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ABSTRAK

NUR SAHID KUSRIYANTO, 2013, ¢ EVALUASI KINERJA PADA
SIMPANG TIGA TAK BERSINYAL LOJI WETAN KOTA
SURAKARTA”

Volume lalu lintas Kota Surakarta mengalami peningkatan setiap tahunnya

sebagai akibat bertambahnya jumlah kendaraan, untuk itu perlu memantau kinerja

data lalu lintas.

Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa simpang loji wetan memiliki nilai
Derajat Kejenuhan (DS) = 0,683 pada jam sibuk senin sore dan 0,685 pada jam
sibuk rabu (sore) berdasarkan perhitungan pada MKJI. Hasil analisa menunjukkan
apabila Simpang Tiga Tak Bersinyal Loji Wetan diterapkan simpang bersinyal
maka nilai derajat kejenuhan adalah 0,497 untuk pendekat selatan, 0,301 untuk
pendekat utara, 0,212 untuk pendekat barat pada jam sibuk senin sore dan 0,508
untuk pendekat selatan , 0,268 pada pendekat utara, 0,219 untuk pendekat barat

pada jam sibuk rabu sore.

Kata-kata kunci : Kinerja Simpang tak bersinyal Loji Wetan, MKJI 1997.
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DAFTAR NOTASI

. Daerah dari suatu lengan persimpangan jalan untuk kendaraan
mengantri sebelum keluar melewati garis henti.
: Ekivaken Mobil Penumpang. merupakan faktor dari berbagai tipe

kendaraan sehubungan dengan keperluan waktu hijau untuk keluar

dari antrian apabila dibandingkan dengan sebuah kendaraan

3,0 m (melewati: m|I impang, oplet, mikrobis, pick-up, dan truk
kecil sesuai sistim klasifikasi Bina Marga),atau Kendaraan Ringan.

: Kendaraan bermotor dengan lebih dari 4 roda (meliputi: bis, truk 2as,
truk 3as, dan truk kombinasi sesuai sistim klasifikasi Bina Marga),
atau Kendaraan Berat

: Kendaraan bermotor dengan 2 atau 3 roda (meliputi: sepeda motor
dan kendaraan roda 3 sesuai sistim klasifikasi Bina Marga).

. Kendaraan dengan roda yang digerakkan oleh orang atau hewan
(meliputi: sepeda, becak, kereta kuda, dan kereta dorong sesuai sistim
klasifikasi Bina Marga), atau Kendaraan Tak Bermotor.

- Indeks untuk lalu lintas yang berbelok Kiri.

. Indeks untuk lalu lintas belok Kiri yang diijinkan lewat pada saat

sinyal merah. (Belok Kiri:L.angsung)
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ST : indeks untuk lalu lintas yang lurus.

RT . Indeks untuk lalu lintas yang belok kekanan.

T . Indeks untuk lalu lintas yang berbelok (Pembelokan)

Prt : Rasio untuk lalu lintas yang belok kekanan. (Rasio Belok Kanan)

Q : Jumlah unsur lalu lintas yang melalui titik tak terganggu dihulu,

pendekat per satuan waktu (sbg. Contoh: kebutuhan lalu lintas

kend/jam; amp/jam), atau Arus Lalu Lintas.

Qo

QrTo

S

So

DS

FR _

IFR fus “wrifis & tertinggi) untuk semua fase sinyal
yang berurutan dalam suatu siklus. (Rasio Arus Simpang)

PR : Rasio arus kritis dibagi dengan rasio arus bersimpang. (Rasio Fase)

C . Arus lalu lintas maksimum yang dapat dipertahankan. (Kapasitas)

F : Faktor koreksi untuk penyelesaian dari nilai ideal ke nilai sebenarnya
dari suatu variabel. (Faktor Penyesuaian)

D . Waktu tempuh tambahan yang diperlukan untuk melalui simpang
apabila dibandingkan lintasan tanpa melalui simpang. (Tundaan)

QL : Panjang antrian kendaraan dalam suatu pendekat (m).

NQ - Jumlah kendaraan yang antri dalam suatu pendekat (kend;smp).

NS : Jumlah rata-rata berhenti per kendaraan (terberhenti berulang-ulang

dalam antrian), atau disebut Angka Henti.

Xvii



Psv : Rasio dari arus lalu lintas yang terpaksa berhenti sebelum melewati
garis henti akibat pengendalian sinyal. (Rasio Kendaraan Terhenti)

Wa . Lebar dari bagian pendekat yang diperkeras, diukur dibagian
tersempit disebelah hulu (m), atau disebut Lebar Pendekat.

Wwmasuk  © Lebar dari bagian pendekat yang diperkeras, diukur pada garis henti
(m) , atau disebut Lebar Masuk

WkeLuar © Lebar dari bagian pendekat yang diperkeras, yang digunakan oleh

We

L

GRAD

COM

RES
perjalan kaki dan kendaraan. (Permukiman)

RA . Jalan masuk langsung terbatas atau tidak ada sama sekali (contoh:
karena adanya hambatan fisik, jalan samping,dsb), (Akses Terbatas)

CS : Jumlah penduduk dalam suatu daerah perkotaan. (Ukuran Kota)

SF . Interaksi antara arus lalu lintas dan kegiatan disamping jalan yang

menyebabkan pengurangan terhadap arus jenuh di dalam pendekat.
(Hambatan Samping)

i . Bagian dari siklus sinyal dengan lampu hijau disediakan bagi
kombinasi tertentu dari gerakkan lalu lintas (i = indek untuk nomor

fase).
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: Waktu untuk urutan lengkap dari indikasi sinyal (contoh: diantara
dua saat permulaan hijau yang berurutan didalam pendekat yang
sama; m), atau (Waktu siklus)

: Waktu nyala hijau dalam pendekat (det).
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